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Abstrak 
 

Besi merupakan unsur kimia yang dapat ditemui hampir di semua tempat di muka bumi, pada 
semua bagian lapisan geologis dan semua badan air. Besi berperan sebagai penyusun 
sitokrom dan klorofil bagi tumbuhan akuatik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
korelasi antara kandungan besi terlarut terhadap kelimpahan Phytoconis sp. pada perairan 
Situ Ciburuy Kabupaten Bandung Barat. Besi sebagai [Fe(CH3COO)6]3- juga digunakan 
dalam analisis perlakuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi besi terhadap kelimpahan 
Phytoconis sp. dalam periode 5 hari. Spektrofotometer Serapan Atom digunakan sebagai 
instrumen pengujian kadar besi terlarut, sedangkan mikroskop binokuler dan hemasitometer 
digunakan untuk menghitung kelimpahan Phytoconis sp. tidak hanya untuk sampel kontrol 
tetapi juga pada masing-masing sampel perlakuan selama periode 5 hari. Pengambilan data 
dari 10 titik pengamatan menghasilkan nilai korelasi sebesar 0,963 yang berarti mempunyai 
korelasi yang sangat kuat antara kandungan besi terlarut terhadap kelimpahan Phytoconis sp.  
Semua konsentrasi besi (0.385, 0.791, 1.291, 1.979, dan 2.343 ppm) meningkatkan 
kelimpahan Phytoconis sp., kelimpahan yang paling baik yaitu pada konsentrasi 0,385 ppm. 
Kedua hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan besi terlarut sangat berpengaruh 
terhadap kelimpahan Phytoconis sp. pada perairan Situ Ciburuy. 
 
Kata-kata Kunci : Korelasi, Besi Terlarut, Phytoconis sp., Situ Ciburuy. 

 
 
 

ABSTRACT 

 

Iron is chemical element which can be found almost in all places in the earth, at all of 
geological layer and water bodies. Iron plays important rolesin aquatic plants live as 
constituent forming cytochrome and chlorophyll. This objective research is to investigate 
correlation between Phytoconis sp. abundance and dissolved iron contents in Situ Ciburuy, 
West Bandung Regency. Iron as [Fe(CH3COO)6]3- was also used in origin water samples to 
understand iron concentrations affecting Phytoconis sp. bloom in 5 days period. Atomic 
Absorption Spectrophotometry techniquewas used to examine dissolved iron concentrations, 
while binocular microscope and Haemacytometer used to count Phytoconis sp. abundances, 
not only for origin water samples but also during 5 days periode. Data plotting from 10 points 
was result correlation value of 0,963 which mean it has very strong correlation between 
dissolved iron contents and Phytoconis sp. abundance. All of iron concentrations (0.385, 
0.791, 1.291, 1.979, and 2.343 ppm) raised Phytoconis sp. abundances with the most in 0.385 
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ppm. The two results show that dissolved iron contents very influential towards Phytoconis 
sp. abundance in Situ Ciburuy Lake. 

Keywords : Correlation, Dissolved Iron, Phytoconis sp., Situ Ciburuy 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Perairan tawar banyak terdapat di Provinsi 

Jawa Barat, salah satunya berada di daerah 

Kabupaten Bandung Barat yaitu Situ Ciburuy 

Salah satu organisme akuatik yang penting di 

perairan tawar adalah Plankton. Plankton 

terdiri dari plankton hewani (zooplankton) dan 

plankton nabati (fitoplankton). Fitoplankton 

berperan sebagai produsen primer di antara 

banyak mikroorganisme yang ada dalam 

perairan tersebut, hal ini disebabkan 

fitoplankton merupakan organisme autotrof. 

Fitoplankton memanfaatkan unsur–unsur hara, 

sinar matahari dan karbon dioksida untuk 

pertumbuhannya, memiliki zat hijau daun 

(klorofil) yang berperan dalam proses 

fotosintesis untuk menghasilkan bahan organik 

dan oksigen dalam air. Di samping menjadi 

produsen primer yang terlibat langsung dalam 

rantai makanan, fitoplankton juga berperan 

sebagai penghasil oksigen di perairan. 

Menurut Taupiqurrohman (2011), salah 

satu spesies dari fitoplankton yaitu  

Phytoconis sp. yang merupakan jenis 

fitoplankton hijau (Chlorophyta) yang 

tergolong pada kelas Chloropiceae, serta 

memiliki bentuk tubuh bulat dan biasanya 

hidup berkoloni. 

Di suatu perairan tawar tidak 

menutup kemungkinan terkandung besi di 

dalamnya, baik itu berupa besi terlarut 

ataupun tidak terlarut. Adanya besi terlarut 

dalam suatu perairan tawar berasal dari 

pengikisan mineral-mineral anorganik, dan 

juga menurut Pujiastuti dan Atmaningsih 

(2006), besi di perairan tawar bisa berasal 

dari pipa ataupun limbah-limbah yang 

terbawa oleh arus sungai yang memang 

bermuara di danau ataupun waduk. Besi 

menurut Trianjaya (2009) bersifat terlarut 

sebagai Fe2+ (ferro) atau Fe3+ (ferri) 
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Secara garis besar, besi mempunyai 

peran bagi mahluk hidup, di antaranya 

yaitu sebagai sistem transfer elektron (Fe-

S protein, sitokrom), penyimpanan dan 

transportasi O2 (hemoglobin, mioglobin, 

haemerythrin), penyimpanan Fe (ferritin, 

transferritin), transportasi protein Fe 

(siderofor), dalam enzim (misalnya 

nitrogenase, hidrogenase, oksidase, 

reduktase) (Hausecroft and Sharpe, 2005). 

Peranan besi juga sebagai salah satu unsur 

esensial dan berperan sebagai penyusun 

sitokrom dan klorofil bagi tumbuhan 

akuatik (Effendi, 2003). 

Kandungan besi terlarut dengan kelimpahan 

Phytoconis sp. pada Situ Ciburuy  Kab. 

Bandung Barat dimungkinkan mempunyai 

hubungan satu sama lainnya. Oleh karena itu 

untuk mencari kebenaran hal tersebut 

diperlukan suatu pembuktian, dalam hal ini 

ada atau tidaknya korelasi di antara keduanya. 

Korelasi menurut Sudjana (2005) adalah salah 

satu teknik statistik yang digunakan untuk 

mencari hubungan antara dua variabel atau 

lebih yang sifatnya kuantitatif.  

Dalam penelitian ini dua variabel yang 

digunakan yaitu kandungan besi terlarut dan 

kelimpahan Phytoconis sp. pada perairan Situ 

Ciburuy Kab. Bandung Barat. Hal tersebut 

mempunyai daya tarik tersendiri karena bisa 

menjadikan hal yang sangat berguna bagi 

kehidupan manusia. Salah satunya yaitu ketika 

Phytoconis sp. berlimpah, maka bisa menjadi 

sumber makanan bagi ekosistem di perairan air 

tawar yaitu ikan, yang mana ikan merupakan 

salah satu konsumsi bagi manusia, bahkan 

juga bisa dimanfaatkan dengan pemanfaatan 

yang lainnya. Tujuan penelitian ini yaitu 

Untuk mengetahui korelasi antara 

kandungan besi terlarut terhadap 

kelimpahan Phytoconis sp. pada Situ 

Ciburuy Kab. Bandung Barat, dan  

mengetahui pengaruh perlakuan pemberian 

kandungan besi terlarut terhadap 

kelimpahan Phytoconis sp. 

 

METODE PNELITIAN 

Sampel air tawar diambil dari Situ 

Ciburuy Kab. Bandung. Kemudian 

pengujian kadar besi terlarut dilakukan 

pada dua tempat. Pengujian sampel kontrol 
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kadar besi dari air tawar Situ Ciburuy. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu larutan formalin 4%, sampel air 

Situ Ciburuy (dengan dan tanpa formalin), 

akuades, alkohol 95%, larutan standar Fe, 

larutan kompleks Fe, larutan standar Fe, 

kertas saring Whattman 42, tisu dan 

aluminium foil. Instrumen yang digunakan 

untuk penentuan kadar besi terlarut yaitu 

Spektrofotometer Serapan Atom merk 

Agilent seri 200 dan merk Varian. 

Teknik pengambilan air sampel, yaitu 

dari titik 8 pada pengambilan sampel 

sebelumnya sebanyak 3000 mL yang 

terbagi menjadi 5 botol air mineral 600 

mL. Sampel yang digunakan tanpa 

penambahan formalin 4%, karena sampel 

ini diambil untuk sengaja dibiakkan. 

Larutan kompleks besi terbuat dari 

campuran Fe(NO3)3 dan CH3COONa. 

Kompleks yang dihasilkan dari campuran 

tersebut adalah [Fe(CH3COO)6]3-. Larutan 

induk Fe(NO3)3 dibuat dalam 1000 ppm, 

lalu diencerkan menjadi 100 ppm. 

Sedangkan CH3COONa dapat dibuat 

menggunakan perbandingan mol dari 

Fe(NO3)3 yang telah dibuat, dari 

perbandingan mol didapatkan 2,54 g 

CH3COONa yang dilarutkan dalam 25 mL 

aquades. 

Setelah kedua larutan dibuat, 

perbandingan konsentrasi yang digunakan 

untuk membuat masing–masing larutan 

kompleks besi yaitu 0,5 ppm, 1,0 ppm, 1,5 

ppm, 2,0 ppm, dan 2,5 ppm. Masing–

masing larutan yang dipipet secara 

berturut–turut sebanyak 1,25 mL, 2,5 mL, 

3,75 mL, 5,0 mL dan 6,25 mL, lalu 

dimasukkan ke dalam labu ukur 250 mL, 

setelah kedua larutan masuk kedalam labu 

ukur tambahkan aquades sampai tanda 

batas. Larutan tersebut kemudian 

didiamkan terlebih dahulu selama satu 

malam sebelum larutan kompleks 

dipergunakan agar larutan kompleks 

diharapkan mencapai kesetimbangan. 

Pembiakan Phytoconis sp. selama 

lima hari,. Enam botol mineral tersebut 

diendapkan terlebih dahulu secara sengaja 

agar Phytoconis sp. bisa terkonsentrasi di 
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dasar botol, permukaan air yang bening 

disisihkan, lalu dari 5 botol mineral 

tersebut digabungkan semua, hal ini 

bertujuan agar sampel yang digunakan 

hanya satu sampel saja. 

Larutan kompleks yang sudah 

dibuat dipipet masing-masing sebanyak 

150 mL dengan perbandingan 1:1 ke 

dalam 5 erlenmeyer 250 mL, kemudian 

ditambahkan air sampel dari Situ Ciburuy 

yang sudah diendapkan masing-masing 

sebanyak 150 mL ke dalam 5 erlenmeyer 

yang berisi larutan kompleks tersebut. 

Kemudian tutup masing-masing labu 

erlenmayer tersebut dengan aluminium foil 

dan dilapisi luarnya dengan plastik. Lalu di 

masukkan selang sirkulasi yang sudah 

terhubung dan dirakit dengan aerator  ke 

dalam setiap labu erlenmayer yang berisi 

sampel dan larutan kompleks. Selanjutnya 

campuran disimpan di bawah cahaya 

lampu neon dan dibiarkan selama 5 hari. 

Identifikasi kelimpahan Phytoconis sp. 

pada sampel pembanding diambil setiap 24 

jam sekali. Sampel biakan diambil dengan 

dikocok terlebih dahulu, lalu diteteskan ke 

hemasitometer yang telah dibersihkan 

dengan alcohol 95% dan diamatai di 

bawah mikroskop kemudian dihitung 

kelimpahannya. Setelah sampel dalam 

hemasitometer siap, perhitungan dilakukan 

di bawah mikroskop binokuler dengan 

bantuan hand counter. Perhitungan 

kelimpahan Phytoconis sp. dilakukan 

secara duplo. 

Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu Analisis Korelasi, yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan 

kelarutan besi terlarut terhadap kelimpahan 

Phytoconis sp. pada perairan Situ Ciburuy, 

yang memang belum bisa diketahui secara 

ilmiah apakah ada atau tidaknya korelasi di 

antara keduanya. Dalam menganalisis data 

ini menggunakan bantuan software SPSS 

(Statistical Product and Service Solution) 

versi 17.0. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Korelasi Kadar Besi Terlarut 

Terhadap Kelimpahan Phytoconis 

sp. (Kontrol) 

Tabel 1. Plot Data Kadar Besi Terhadap 

Kelimpahan Phytoconis sp. 

Titik 

Kadar Besi 

Terlarut 

(ppm) 

Kelimpahan 

Phytoconis sp. 

(sel/ml) 

1 0,18 30000 

2 0,14 21250 

3 0,13 18750 

4 0,16 25000 

5 0,37 46250 

6 0,34 43750 

7 0,18 28750 

8 0,25 38750 

9 0,15 22500 

10 0,19 32500 

 

Berdasarkan Tabel 1 menyatakan 

bahwa kadar besi dari sepuluh titik Situ 

Ciburuy berkisar antara 0,13 ppm sampai 

0,37 ppm. Hal tersebut sesuai dengan 

pernyataan Pujiastuti dan Atmaningsih 

(2006) yang menerangkan bahwa pada air 

permukaan, jarang ditemui kadar besi lebih 

besar dari 1 mg/L. Hasil dari perhitungan 

kadar besi tersebut berbanding lurus 

dengan kelimpahan Phytoconis sp., yaitu 

makin tinggi kadar besi terlarut, makin 

tinggi pula kelimpahan Phytoconis sp. 

yang terdapat pada Situ Ciburuy. Pada titik 

5 dan 6 yang mempunyai kelimpahan 

Phytoconis sp. tertinggi dengan jumlah 

46250 sel/mL dan 43750 sel/mL. 

Sedangkan titik dengan kelimpahan 

Phytoconis sp. paling rendah terdapat pada 

titik 3 sebanyak 18750 sel/mL dan titik 2 

sebanyak 21250 sel/mL. 

 

 

Gambar 1. Grafik Kontrol Kadar Besi 

Terhadap Kelimpahan Phytoconis sp. 

y = 26041ln(x) + 73160
R² = 0.9773
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Gambar 4.1. di atas menunjukkan 

bahwa adanya suatu hubungan antara 

kadar besi terlarut terhadap kelimpahan 

Phytoconis sp. hal tersebut 

mengindikasikan adanya suatu korelasi 

yang naik atau positif antara dua variabel 

yang berbeda yaitu kadar besi terlarut 

terhadap kelimpahan Phytoconis sp. Oleh 

karena itu, untuk membuktikan hal 

tersebut, maka dilakukan pengujian 

statistik korelasi dengan menggunakan 

bantuan Software SPSS (Statistical 

Product and Service Solution) versi 17.0. 

Penggunaan Software SPSS ini 

bertujuan untuk memudahkan 

menganalisis data statistik dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan. Software 

SPSS ini telah banyak digunakan oleh para 

peneliti untuk menunjang proses 

penelitiannya, karena di dalamnya sudah 

lengkap berbagai uji statistik, termasuk uji 

korelasi yang saya gunakan. Sebelum 

menggunakan Software SPSS, kita harus 

mengetahui korelasi apa yang harus 

digunakan. Dalam penelitian ini, korelasi 

yang digunakan yaitu Korelasi Pearson.  

Korelasi Pearson adalah indeks atau angka 

yang datanya berbentuk data interval atau 

rasio, dan disimbolkan dengan r. Korelasi 

ini biasanya digunakan untuk korelasi 

yang mempunyai hubungan langsung 

antara dua variabel. Hal tersebut sesuai 

dengan apa yang dibutuhkan untuk 

menguji korelasi antara kadar besi dengan 

kelimpahan Phytoconis sp. 

Pengujian hipotesisnya sebagai berikut: 

- H0 : Tidak ada korelasi antara kadar 

besi terlarut dengan kelimpahan 

Phytoconis sp. 

- H1 : Ada korelasi, baik itu korelasi 

positif ataupun korelasi negatif. 

Secara statistik dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

- H0 : ρ = 0 

- H1 : ρ ≠ 0 

Kriteria pengujian hipotesisnya sebagai 

berikut: 

1) Jika nilai signifikansi tidak kurang 

dari 0,05 maka H0 diterima. 
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2) Jika nilai signifikansi kurang dari 

0,05 maka H0 ditolak 

Output dari hasil uji korelasi pearson 

dengan menggunakan bantuan Software 

SPSS dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.  

Tabel 2  Plot Data Korelasi Kadar Besi  

Terlarut Terhadap Kelimpahan Phytoconis 

sp. 

Correlations 

  Kadar Besi Kelimpahan 

Kadar Besi Pearson Correlation 1 .963** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 10 10 

Kelimpahan Pearson Correlation .963** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 10 10 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Berdasarkan Tabel 2. diperoleh 

hasil yaitu koefisien korelasi antara kadar 

besi terlarut dan kelimpahan Phytoconis 

sp. sebesar 0,963. Berdasarkan uji t 

menunjukkan bahwa nilai tersebut adalah 

signifikan yang ditandai dengan nilai sig. 

(2-tailed) sebesar 0,01 dengan dilengkapi 

tanda **. Artinya H0 ditolak, yang berarti 

ada korelasi, yaitu korelasi positif. 

Dari Gambar 1. di atas, dapat dilihat 

bahwa kelimpahan Phytoconis sp. 

memiliki hubungan langsung terhadap 

kadar besi yang terkandung pada Situ 

Ciburuy Kabupaten Bandung Barat. Titik 

yang paling tinggi kadar besi serta 

kelimpahan  Phytoconis sp. dari setiap titik 

pengamatan yaitu terdapat pada titik ke-5 

dengan nilai kelimpahan 46250 sel/mL 

serta kadar besi sebesar 0,37 ppm. 

Tingginya kadar besi dapat terlarut pada 

titik kelima tersebut terjadi karena pada 

titik tersebut memiliki dasar yang dalam 

sekitar 1-1,5 meter, kemudian didukung 

oleh pH air Situ Ciburuy pada 1998 yaitu 

7,29, serta dekat dengan tempat 

pembuangan sampah. Karena menurut 

Taqwa (2010), kelimpahan fitoplankton 

yang tinggi disebabkan oleh kesuburan 

perairan di sekitar kawasan. Kesuburan ini 

disebabkan oleh masukan bahan organik 

dari limbah domestik yang kemudian 

didekomposisi oleh bakteri dan 
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menghasilkan unsur hara yang dibutuhkan 

oleh fitoplankton untuk pertumbuhannya. 

Diduga kandungan unsur hara berlebih di 

perairan, karena banyaknya masukan 

bahan organik dari limbah domestik. 

Sedangkan pada titik 3 dan titik 2 yang 

mengandung kadar besi paling kecil, 

pengambilan sampel dilakukan di pinggir 

Situ Ciburuy jadi dasar situ lebih landai 

sehingga besi terdapat dalam substrat. 

Dari 10 titik pengamatan, kadar 

besi serta jumlah kelimpahan Phytoconis 

sp. berbeda, hal tersebut dipengaruhi oleh 

kemampuan fitoplankton dalam 

memanfaatkan unsur hara. Struktur 

komunitas fitoplankton mengalami 

perubahan dari tempat dan waktu ke 

waktu. Perubahan tersebut akan 

mencerminkan perkembangan komunitas 

secara keseluruhan, baik keragaman 

maupun produktivitas. Variasi maupun 

perubahan komunitas tersebut tidak lain 

karena adanya pengaruh faktor-faktor 

lingkungan. Faktor fisika-kimia air dan 

tipe komunitas perairan merupakan faktor 

yang sangat menentukan. Cahaya matahari 

dan suhu merupakan kebutuhan fisiologis 

untuk pertumbuhan, sedangkan sejumlah 

unsur hara tertentu berperan terhadap 

kelimpahan fitoplankton (Jauhar, 2008). 

Dominasi beberapa jenis fitoplankton pada 

perairan tergantung kepekaan fitoplankton 

tersebut terhadap faktor-faktor lingkungan. 

 

2. Pertumbuhan Phytoconis sp. pada 

Proses Perlakuan 

 

 

Grafik pertumbuhan Phytoconis sp. 

(Gambar 4.2) dalam penelitian ini 
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memiliki beberapa fase perkembangan 

yaitu fase lag, fase log, penurunan laju, 

stasioner dan kematian. Fase lag (adaptasi) 

berlangsung singkat  yaitu antara hari 

pemasukan inokulan sampai hari pertama. 

Dari grafik terlihat adanya peningkatan 

pertumbuhan populasi pada perlakuan 

penambahan besi [Fe(CH3COO)6]3-, hal 

tersebut mengindikasikan bahwa Fe 

berpengaruh terhadap pertumbuhan 

Phytoconis sp. Fe bekerja sama dengan 

enzim nitrat reduktase dalam  mereduksi 

nitrat menjadi nitrit, kemudian nitrit 

menjadi ammonium (Kaplan et al. (1986) 

dalam Mashithah et al. 2009). Amonium 

merupakan sumber nitrogen yang mampu 

diserap oleh fitoplankton dimana dari 

penelitian ini adalah Phytoconis sp.. 

Nitrogen merupakan nutrien yang 

dibutuhkan paling banyak untuk 

pertumbuhan fitoplankton (Wijaya, 2009) 

yaitu sebagai unsur penting dalam 

pembentukan klorofil a dan protein 

(Isnansetyo dan Kurniastuty, 1995). 

 

3. Mekanisme Penyerapan Besi 

Terlarut oleh Phytoconis sp. 
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Menurut Bachtiar (2007) mikroalga 

mempunyai kemampuan yang cukup 

tinggi dalam mengadsorpsi logam karena 

di dalam mikroalga terdapat gugus fungsi 

yang dapat melakukan pengikatan dengan 

ion logam. Gugus fungsi tersebut terutama 

gugus karboksil, hidroksil, amina, yang 

terdapat dalam dinding sel dalam 

sitoplasma (Hastuti dan Gunawan 2006). 

Dinding sel pada fitoplankton tersusun atas 

2 lapisan, lapisan dalam yang tersusun atas 

selulosa dan lapisan luar tersusun atas 

pektin. Mikroalga dapat mengadsorpsi ion 

logam disebabkan adanya kandungan 
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protein dan selulosa. Gugus yang berperan 

dalam protein adalah asam amino dan 

dalam selulosa adalah hidroksil. Kedua 

gugus tersebut dapat berperan sebagai 

penukar ion dan sebagai adsorben terhadap 

logam dalam air limbah (Zahroh, 2010). 

Mikroalga dapat dimanfaatkan sebagai 

bioindikator logam karena dalam proses 

pertumbuhannya mikroalga membutuhkan 

logam sebagai nutrien alami (Bachtiar, 

2007). 

 

4. Laju Pertumbuhan Phytoconis sp. 

pada Proses Perlakuan 

Tabel 2.  Laju Relatif Pertumbuhan 

Phytoconis sp. 

Hari 

Konsentrasi 

0,385 

ppm 

0,791 

ppm 

1,291 

ppm 

1,979 

ppm 

2,343 

ppm 

1 0 -1,185 0,782 -0,402 0,969 

2 2,154 0,714 0 0,714 0,312 

3 -1,185 0,470 0,187 0,470 -0,714 

4 0,215 -0,470 -0,657 1,321 1,185 

5 1,468 0,969 1,224 -0,165 1,066 

 

Hasil pengamatan menunjukkan 

adanya nilai yang bervariasi dari setiap 

laju pertumbuhan Phytoconis sp. dari tiap 

konsentrasi dan pada setiap hari. Untuk 

hasil perhitungan laju pertumbuhan 

terdapat nilai negatif (-) serta nilai positif 

(+). Untuk nilai laju pertumbuhan 

Phytoconis sp. pada konsentrasi 0,385 ppm 

hari ke-1 sampai hari ke-2  yaitu k = 0 

pada hari pertama serta k = 2,154 pada hari 

kedua yang berarti peningkatan laju 

pertumbuhan Phytoconis sp. pada hari 

tersebut. Sedangkan hari ke-2 sampai hari 

ke-3, mengalami penurunan dari nilai k = 

2,154 menjadi k = -1,185 yang 

kemungkinan diakibatkan proses adaptasi 

Phytoconis sp. mengalami kendala yang 

menimbulkan kematian sebagian 

Phytoconis sp.. Kemudian hari selanjutnya 

mengalami kenaikan bertahap dari nilai k 

= 0,215 pada hari ke-4, dan k = 1,468 pada 

hari ke-5. Pada konsentrasi ini didapatkan 

laju paling tinggi dengan nilai k = 1,486 

pada hari ke-5. Laju pertumbuhan 

Phytoconis sp. dengan penambahan besi 
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terlarut pada konsentrasi 0,791 ppm juga 

mempunyai nilai laju pertumbuhan yang 

relatif kurang bagus dibandingkan dengan 

laju pertumbuhan pada konsentrasi 0,385 

ppm, hal tersebut dapat terlihat dari 

pertumbuhan laju Phytoconis sp. pada hari 

ke-1 sampai hari ke-2 yaitu k = -1,185 dan 

k = 0,714. Pada hari ke-3 mengalami 

penurunan menjadi k = 0,470 yang 

kemungkinan diakibatkan karena adanya 

Phytoconis sp. yang mati dalam proses 

kompetisi mendapatkan nutrisi besi 

terlarut, bahkan pada hari ke-4 mengalami 

penurunan signifikan menjadi k = -0,470. 

Akan tetapi terjadi peningkatan signifikan 

dengan nilai k = 0,969 pada hari ke-5. 

 

KESIMPULAN 

Korelasi kandungan besi terlarut terhadap 

kelimpahan Phytoconis sp. pada Situ 

Ciburuy Kab. Bandung Barat memiliki 

nilai korelasi yang kuat, hal tersebut 

ditunjukkan dengan nilai korelasi dari 

keseluruhan titik pengamatan yang 

berjumlah 10 titik mencapai nilai korelasi 

sebesar 0,963, yang berarti mempunyai 

nilai koefisien korelasi yang sangat tinggi.  

Penambahan besi terlarut berpengaruh 

terhadap kelimpahan Phytoconis sp. di 

Situ Ciburuy Kab. Bandung Barat, hal 

tersebut ditunjukkan dengan pertumbuhan 

serta laju pertumbuhan Phytoconis sp. 

pada sampel perlakuan dari hari ke-1 

sampai hari ke-5 mengalami kenaikan 

pada semua konsentrasi kompleks besi, 

terutama pada konsentrasi 0,385 ppm 

dengan nilai kelimpahan 25000 sel/mL. 
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